KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT, Sang pencipta semesta alam atas
berkat rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penyusunan
skripsi ini yang berjudul “Perlindungan Khusus Bagi Anak Korban
Kekerasan Dalam Keluarga Berdasarkan UU Nomor 23 Tahun 2004 Dan
UU Nomor 35 Tahun 2014”. Dan tidak lupa Shalawat serta salam semoga
tetap tercurah kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membimbing

umat manusia ke zaman yang penuh rahmat.

Penyusunan skripsi ini adalah salah satu syarat untuk menempuh
kelulusan Strata -1 pada Sekolah Tinggi Ilmu Hukum IBLAM Jakarta.

Keberhasilan penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bimbingan dan
arahan serta dukungan, baik dukungan moral maupun dukungan materi
dari berbagai pihak. Terutama penulis ucapkan terimakasih yang sebesar
— besarnya kepada kedua orang tua, Ayahanda Irfan dan Ibunda Tatin,
serta keluarga atas dukungannya. Dalam kesempatan ini pula, penulis
tidak lupa mengucapkan terimakasih yang sebesar - besarnya kepada:

1. Bapak Dr. H. Edy Susanto, S.H, M.H, M.A Selaku Ketua Yayasan
Sekolah Tinggi llmu Hukum (STIH) “IBLAM”.

2. Bapak Gunawan Nachrowi, S.H., M.H. Selaku Kepala Program
Studi (Kaprodi).

3. Bapak Amsori, S.H., M.H. Selaku Pembimbing yang telah
memberikan bimbingan dan arahannya kepada penulis.

4. Bapak dan ibu dosen lainnya yang telah mendidik penulis selama
ini.

5. Seluruh Staff dan Karyawan STIH “IBLAM” yang telah memberikan
bantuan serta fasilitas lainnya.

6. Suamiku tercinta Endri Setiawan, S.Kom yang selalu support.

7. Adikku Kamaludin dan Hidayah Apriani yang selau penulis sayangi.



8. Teman — teman mahasiswa STIH “IBLAM” yang tidak bisa penulis

sebutkan satu persatu namanya.

Dengan ini, penulis berharap agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi
penulis pribadi maupun bagi pembaca sebagai bahan penambah
pengetahuan. Penulis menyadari akan jauhnya skripsi ini dari
kesempurnaan, oleh karena itu dengan sikap terbuka dan lapang dada
penulis menerima segala kritik dan saran yang bersifat membangun untuk

kemajuan penulis yang akan datang.

Jakarta, Februari 2016

(Hilda Aisyah)



